
 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Deskriptif adalah menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat simpulan yang berbentuk umum atau 

generalisasi. Dalam deskripsi data ini penulis akan menggambarkan kondisi 

responden yang menjadi sempel dalam penelitian ini dilihat dari karakteristik 

responden antara lain : 

4.1.1 Deskripsi karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin Responden  

Gambaran umum mengenai konsumen Motor Yamaha Vixion 

berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki – Laki 96 96,0 % 

Perempuan 4 4,0  % 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa yang paling banyak 

melakukan pembelian Motor Yamaha Vixion di Bandar Lampung 

adalah Laki-laki sebanyak 96 orang atau sebesar 96,0 %. Hasil dapat di 

lihat pada lampiran 3. 

2. Umur Responden 

Gambaran umum mengenai konsumen yang membeli Motor Yamaha 

Vixion di Bandar Lampung berdasarkan umur pada saat pengambilan 

sampel adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.2Responden Berdasarkan Umur 

Umur Jumlah Persentase 

17 – 19 tahun 8 8 % 

20 – 30 tahun 84 84 % 

31 – 40 tahun 3 3 % 

41 – 50 tahun 5 5 % 

51 – 55 tahun 0 0 % 

Jumlah 100 100% 

 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 

Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa yang paling dominan 

melakukan pembelian adalah responden dengan umur 20–30 tahun 

sebanyak 84 orang atau 84,0%. Hasil dapat di lihat pada lampiran 4. 

 

3. Berdasarkan Tingkat Pekerjaan 

Untuk mengetahui jenis pekerjaan responden, dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pekerjaan 

Tingkat 
Jumlah Persentase 

Pekerjaan 

Pegawai negeri 2 2,0 % 

Swasta 28 28,0 % 

Wiraswasta 19 19,0 % 

Mahasiswa/i 42 42,0 % 

Lainnya 9 9,0 % 

Total 100 100,0 % 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 
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Dari hasil tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa yang paling dominan 

melakukan pembelian yaitu mahasiswa/i sebanyak 42 orang atau sebesar 

42,0%. Hasil dapat di lihat pada lampiran 5. 

 

4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden 

Hasil jawaban tentang variabel Segmentasi Geografis, Segmentasi 

Demografis dan Segmentasi Psikografis yang disebarkan kepada 100 

responden adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Jawaban Responden Variabel Segmentasi Geografis (X1) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) RR (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 

Yamaha Vixion adalah motor 

sport yang pertama kali 

menggunakan sistem injeksi di 

indonesia 

60 60,0 33 33,0 3 3,0 1 1,0 3 3,0 

2 

Yamaha Vixion menguasai 

pangsa pasar penjualan segmen 

sport 150cc di indonesia 

64 64,0 35 35,0 1 1,0 0 0,0 0 0,0 

3 

Pengguna motor Yamaha 

Vixion dominan di daerah 

perkotaan  

35 35,0 58 58,0 0 0,0 7 7,0 0 0,0 

4 

Dengan Yamaha Vixion dapat 

menghindari padatnya lalu lintas 

di perkotaan dengan lincah 

41 41,0 44 44,0 1 1,0 13 13,0 1 1,0 

5 

Jarak tempuh Yamaha Vixion 

sudah tidak diragukan lagi 

untuk melintas di berbagai 

provinsi di Indonesia 

55 55,0 39 39,0 2 2,0 4 4,0 0 0,0 

6 

Suku cadang Yamaha Vixion 

mudah di dapat di semua 

provinsi 

49 49,0 48 48,0 1 1,0 1 1,0 1 1,0 
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7 

Tidak ada kesulitan 

mengendarai Yamaha vixion di 

wilayah pegunungan 

26 26,0 52 52,0 5 5,0 16 16,0 1 1,0 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.4 jawaban responden diatas pernyataan yang  terbesar 

pada jawaban sangat setuju terdapat pada butir 2 yaitu Yamaha Vixion 

menguasai pangsa pasar penjualan segmen sport 150cc di indonesia dengan 

jumlah responden sebanyak 64 orang atau 64,0% dan yang terkecil pada butir 

7 yaitu tidak ada kesulitan mengendarai Yamaha vixion di wilayah 

pegunungan 26 orang atau 26,0%. Jawaban setuju pada tabel di atas yang 

terbesar terdapat pada butir 3 yaitu Pengguna motor Yamaha Vixion dominan 

di daerah perkotaan dengan jumlah 58 responden atau 58,0% dan yang 

terkecil pada butir 1 yaitu Yamaha Vixion adalah motor sport yang pertama 

kali menggunakan sistem injeksi di indonesia dengan jawaban sebesar 33 

responden atau 33,0%. 

 

Jawaban ragu-ragu pada tabel diatas yang terbesar terdapat pada butir 7 yaitu 

tidak ada kesulitan mengendarai Yamaha Vixion di wilayah pegunungan 

dengan jumlah 5 responden atau 5,0% dan yang terkecil pada butir 2, 4 dan 6 

yaitu Yamaha Vixion menguasai pangsa pasar penjualan segmen sport 150cc 

di indonesia, dengan Yamaha Vixion dapat menghindari padatnya lalu lintas 

di perkotaan dengan lincah, dan Suku cadang Yamaha Vixion mudah di dapat 

di semua provinsi dengan jumlah masing-masing 1 responden atau 1,0%. 

Jawaban tidak setuju pada tabel diatas yang terbesar terdapat pada butir 7 

yaitu tidak ada kesulitan mengendarai Yamaha vixion di wilayah pegunungan 

dengan jumlah 16 responden atau 16,0% dan yang terkecil pada butir 6 Suku 

cadang Yamaha Vixion mudah di dapat di semua provinsi dengan jumlah 1 

responden atau 1,0%. Jawaban sangat tidak setuju dari tabel diatas yang 

terbesar terdapat pada butir 1 yaitu Yamaha Vixion adalah motor sport yang 

pertama kali menggunakan sistem injeksi di indonesia dengan jumlah 3 
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responden atau 3,0% dan yang terkecil pada butir 2 dan 3 dengan jumlah 0 

responden atau 0,0%. Hasil dapat di lihat pada lampiran 6. 

 

Tabel 4.5 Hasil Jawaban Responden Variabel Segmentasi Demografis 

(X2) 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) RR (3) TS (2) 
STS (1) 

F % 
F % F % F % F 

% 

1 

Pengendara sepeda motor 

Yamaha Vixion diatas umur 17 

tahun 

56 56,0 39 39,0 1 1,0 4 4,0 0 0,0 

2 

Usia remaja dominan 

mengendarai sepeda motor 

Yamaha Vixion 

50 50,0 45 45,0 2 2,0 3 3,0 0 0,0 

3 
Yamaha Vixion dapat dikendarai 

untuk semua jenis kelamin 
31 31,0 55 55,0 3 3,0 11 11,0 0 0,0 

4 

Rata-rata pembeli Yamaha Vixion 

memiliki penghasilan 1.800.000 – 

2.500.000 

30 30,0 54 54,0 3 3,0 12 12,0 1 1,0 

5 
Membeli Yamaha Vixion karena 

menyesuaikan dengan 

penghasilan 
34 34,0 51 51,0 2 2,0 11 11,0 2 2,0 

6 Yamaha Vixion menunjang 

segala jenis pekerjaan konsumen 
36 36,0 50 50,0 1 1,0 11 11,0 2 2,0 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.5 jawaban responden diatas pernyataan yang  terbesar 

pada jawaban sangat setuju terdapat pada butir 1 yaitu Pengendara sepeda 

motor Yamaha Vixion diatas umur 17 tahun dengan jumlah 56 responden 

atau 56,0% dan yang terkecil pada butir 4 yaitu rata-rata pembeli Yamaha 

Vixion memiliki penghasilan 1.800.000 – 2.500.000 dengan jumlah 30 

responden atau 30,0%. Pertanyaan yang terbesar pada jawaban setuju terdapat 
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pada butir 3 yaitu Yamaha Vixion dapat dikendarai untuk semua jenis 

kelamin dengan jawaban 55 responden atau 55,0%  dan yang terkecil pada 

butir 1 yaitu pengendara sepeda motor Yamaha Vixion diatas umur 17 tahun 

dengan jumlah 39 responden atau 39,0%. 

 

Jawaban ragu-ragu pada tabel diatas yang terbesar terdapat pada butir 3 dan 4 

yaitu Yamaha Vixion dapat dikendarai untuk semua jenis kelamin dan rata-

rata pembeli Yamaha Vixion memiliki penghasilan 1.800.000 – 2.500.000 

dengan jumlah 3 responden atau 3,0% dan jawaban terkecil terdapat pada 

butir 1 dan 6 yaitu pengendara sepeda motor Yamaha Vixion diatas umur 17 

tahun  dan Yamaha Vixion menunjang segala jenis pekerjaan konsumen 

dengan jawaban 1 responden atau 1,0%. Jawaban tidak setuju pada tabel 

diatas yang terbesar terdapat pada butir 4 yaitu rata-rata pembeli Yamaha 

Vixion memiliki penghasilan 1.800.000 – 2.500.000 dengan jawaban 12 

responden atau 12,0% dan jawaban terkecil pada butir 2 yaitu Usia remaja 

dominan mengendarai sepeda motor Yamaha Vixion dengan jawaban 3 

responden atau 3,0%. Jawaban sangat tidak setuju dari tabel diatas yang 

terbesar berjumlah 2 responden  atau 2,0% dan jawaban terkecil 0 atau 0,0%. 

Hasil dapat di lihat pada lampiran 6. 

 

Tabel 4.6 Hasil Jawaban Responden Variabel Segmentasi Psikografis 

(X3) 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) RR (3) TS (2) 
STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 

Membeli Yamaha Vixion 

mendukung  gaya hidup, seperti 

mengikuti komunitas klub motor 
56 56,0 33 33,0 2 2,0 7 7,0 2 2,0 

2 
Yamaha Vixion, salah satu motor 

sport trend masa kini 59 59,0 36 36,0 2 2,0 2 2,0 1 1,0 

3 Yamaha Vixion selalu melakukan 

inovasi yang sesuai dengan trend 
50 50,0 47 47,0 1 1,0 1 1,0 1 1,0 
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masa kini 

 

4 

Dengan mengendarai Yamaha 

Vixion membuat konsumen 

memiliki kebanggaan tersendiri, 

seperti berjiwa sporty 

54 54,0 41 41,0 1 1,0 3 3,0 1 1,0 

5 
Dengan memiliki Yamaha Vixion 

dapat meningkatkan strata sosial 45 45,0 51 51,0 1 1,0 2 2,0 1 1,0 

6 

Mendapatkan pengakuan rekan 

anda setelah menggunakan 

Yamaha Vixion 
53 53,0 42 42,0 1 1,0 3 3,0 1 1,0 

7 

Harga Yamaha Vixion sudah 

sesuai dengan standar konsumen 

menengah  

44 44,0 52 52,0 1 1,0 2 2,0 1 1,0 

8 

Yamaha Vixion dapat 

mencerminkan harga diri dan 

kepribadian pemakainya 
56 56,0 40 40,0 2 2,0 1 1,0 1 1,0 

9 

Menggunakan Yamaha Vixion 

akan meningkatkan popularitas 

anda di lingkungan sekitar / 

kelompok 

55 55,0 42 42,0 2 2,0 1 1,0 0 0,0 

10 

Dengan mengendarai Yamaha 

Vixion mempunyai rasa percaya 

diri saat melintas di jalan raya 
60 60,0 37 37,0 2 2,0 1 1,0 0 0,0 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017, 

Berdasarkan tabel 4.6 dari jawaban diatas pernyataan yang terbesar pada 

jawaban sangat setuju terdapat pada butir 10 yaitu dengan mengendarai 

Yamaha Vixion mempunyai rasa percaya diri saat melintas di jalan raya 

dengan jumlah 60 responden atau 60,0% dan jawaban terkecil pada butir 7 

yaitu harga Yamaha Vixion sudah sesuai dengan standar konsumen 

menengah dengan jumlah 44 responden atau 44,0%. Dari peryataan yang 

terbesar pada jawaban setuju terdapat pada butir 7 yaitu harga Yamaha 

Vixion sudah sesuai dengan standar konsumen menengah dengan jumlah 52 

responden atau 52,0% dan jawaban yang terkecil pada butir 1 yaitu membeli 
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Yamaha Vixion mendukung  gaya hidup, seperti mengikuti komunitas klub 

motor dengan jumlah 33 responden dan 33,0%. 

 

Jawaban ragu-ragu pada tabel diatas yang terbesar terdapat pada butir 1, 2, 8, 

9 dan 10 yaitu membeli Yamaha Vixion mendukung gaya hidup, seperti 

mengikuti komunitas klub motor, Yamaha Vixion, salah satu motor sport 

trend masa kini, Yamaha Vixion dapat mencerminkan harga diri dan 

kepribadian pemakainya, menggunakan Yamaha Vixion akan meningkatkan 

popularitas anda di lingkungan sekitar / kelompok, dan dengan mengendarai 

Yamaha Vixion mempunyai rasa percaya diri saat melintas di jalan raya 

dengan jumlah 2 responden atau 2,0% dan jawaban terkecil pada butir 3, 4, 5, 

6 dan 7 yaitu Yamaha Vixion selalu melakukan inovasi yang sesuai dengan 

trend masa kini, dengan mengendarai Yamaha Vixion membuat konsumen 

memiliki kebanggaan tersendiri, seperti berjiwa sporty, dengan memiliki 

Yamaha Vixion dapat meningkatkan strata sosial, mendapatkan pengakuan 

rekan anda setelah menggunakan Yamaha Vixion, dan harga Yamaha Vixion 

sudah sesuai dengan standar konsumen menengah dengan jumlah 1 responden 

atau 1,0%. Jawaban tidak setuju dari tabel diatas yang terbesar terdapat pada 

butir 1 yaitu membeli Yamaha Vixion mendukung  gaya hidup, seperti 

mengikuti komunitas klub motor dengan jumlah 7 responden atau 7,0% dan 

jawaban yang terkecil terdapat pada butir 3, 8, 9, dan 10 yaitu Yamaha 

Vixion selalu melakukan inovasi yang sesuai dengan trend masa kini, 

Yamaha Vixion dapat mencerminkan harga diri dan kepribadian pemakainya, 

menggunakan Yamaha Vixion akan meningkatkan popularitas anda di 

lingkungan sekitar / kelompok, dan dengan mengendarai Yamaha Vixion 

mempunyai rasa percaya diri saat melintas di jalan raya dengan jumlah 1 

responden atau 1,0%. Jawaban sangat tidak setuju pada tabel diatas yang 

terbesar pada butir 1 yaitu membeli Yamaha Vixion mendukung gaya hidup, 

seperti mengikuti komunitas klub motor dengan jumlah 2 responden atau 

2,0% dan jawaban yang terkecil terdpat pada butir 2-8 dengan jumlah 1 

responden atau 1,0%. Hasil dapat di lihat pada lampiran 6. 
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Tabel 4.7 Hasil Jawaban Responden Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) RR (3) TS (2) 
STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Produk Yamaha Vixion sangat 

dibutuhkan 
58 58,0 39 39,0 3 3,0 0 0,0 0 0,0 

2 
Adanya faktor lingkungan untuk 

mencoba produk Yamaha Vixion 46 46,0 49 49,0 4 4,0 1 1,0 0 0,0 

3 

Adanya kebutuhan akan produk 

Yamaha Vixion membuat saya 

berusaha mencari informasi 

tentang produk 

37 37,0 47 47,0 9 9,0 7 7,0 0 0,0 

4 
Saya mencari informasi kepada 

kawan, saudara yang sudah 

menggunakan Yamaha Vixion 

29 29,0 56 56,0 9 9,0 6 6,0 0 0,0 

5 
Saya berusaha untuk 

mengevaluasi produk lain yang 

ada di pasaran 

39 39,0 40 40,0 15 15,0 6 6,0 0 0,0 

6 

Jika produk sesuai dengan 

kebutuhan maka saya 

mengevaluasi penjualan Yamaha 

Vixion dengan cara 

membandingkan dengan produk 

lain 

34 34,0 51 51,0 13 13,0 2 2,0 0 0,0 

7 
Keputusan untuk membeli 

Yamaha Vixion dilakukan setelah 

adanya kesimpulan hasil evaluasi 

42 42,0 56 56,0 1 1,0 1 1,0 0 0,0 

8 
Saya memutuskan untuk membeli 

Yamaha Vixion berdasarkan 

pengalaman orang lain 

38 38,0 57 57,0 0 0,0 5 5,0 0 0,0 

9 
Karena sesuai dengan kebutuhan 

maka saya akan melakukan 

pembelian kembali 

31 31,0 38 38,0 20 20,0 11 11,0 0 0,0 

10 Penggunaan Yamaha Vixion 

memuaskan 
66 66,0 33 33,0 0 0,0 1 1,0 0 0,0 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017, 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dari jawaban diatas pernyataan yang terbesar pada 

jawaban sangat setuju terdapat pada butir 10 yaitu Penggunaan Yamaha 

Vixion memuaskan dengan jumlah 66 responden atau 66,0% dan jawaban 

terkecil pada butir 4 yaitu Saya mencari informasi kepada kawan, saudara 
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yang sudah menggunakan Yamaha Vixion dengan jumlah 29 responden atau 

29,0%. Dari peryataan yang terbesar pada jawaban setuju terdapat pada butir 

8 yaitu Saya memutuskan untuk membeli Yamaha Vixion berdasarkan 

pengalaman orang lain dengan jumlah 57 responden atau 57,0% dan jawaban 

yang terkecil pada butir 10 yaitu Penggunaan Yamaha Vixion memuaskan 

dengan jumlah 33 responden dan 33,0%. Jawaban ragu-ragu pada tabel diatas 

yang terbesar terdapat pada butir 9 yaitu Karena sesuai dengan kebutuhan 

maka saya akan melakukan pembelian kembali dengan jumlah 20 responden 

atau 20,0% dan jawaban terkecil terdapat pada butir 8 dan 10 yaitu Saya 

memutuskan untuk membeli Yamaha Vixion berdasarkan pengalaman orang 

lain dan Penggunaan Yamaha Vixion memuaskan dengan jawaban 0 

responden atau 0,0%. Jawaban tidak setuju pada tabel diatas yang terbesar 

terdapat pada butir 9 yaitu Karena sesuai dengan kebutuhan maka saya akan 

melakukan pembelian kembali dengan jawaban 11 responden atau 11,0% dan 

jawaban terkecil pada butir 1 yaitu Produk Yamaha Vixion sangat dibutuhkan 

dengan jawaban 0 responden atau 0,0%. Jawaban sangat tidak setuju dari 

tabel diatas berjumlah 0 responden  atau 0,0%  

 

 

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang 

diberikan oleh responden di uji dengan uji validitas dan uji realibilitas 

yang diujicobakan pada responden. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan korelasi product moment. Dengan penelitian ini, uji 

validitas untuk menghitung data yang akan dihitung dan proses 

pengujiannya dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Segmentasi Geografis (X1) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,597 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 2 0,558 0.361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 3 0,515 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 4 0,589 0.361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 5 0,555 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 6 0,574 0.361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 7 0,794 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji validitas variabel segmentasi geografis 

dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan 

mengenai segmentasi geografis. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel (0.361), dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 0,794 

dan paling rendah 0,515. Dengan demikian seluruh item segmentasi 

geografis dinyatakan valid. Hasil dapat di lihat pada lampiran 7. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Kuesioner Segmentasi Demografis (X2) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,492 0.361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 2 0,641 0.361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 3 0,760 0.361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 4 0,713 0.361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 5 0,829 0.361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 6 0,886 0.361 rhitung >rtabel Valid 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas variabel segmentasi demografis 

dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan 

mengenai segmentasi demografis. Hasil yang didapatkan yaitu nilai 

rhitung lebih besar dari rtabel (0.361), dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 

0,886 dan paling rendah 0,492. Dengan demikian seluruh item 
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pernyataan segmentasi demografis dinyatakan valid. Hasil dapat di lihat 

pada lampiran 7. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Kuesioner Segmentasi Psikografis (X3) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,814 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 2 0,838 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 3 0,787 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 4 0,800 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 5 0,882 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 6 0,942 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 7 0,851 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 8 0,926 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 9 0,831 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir10 0,848 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 

Berdasarkan pada tabel 4.10 hasil uji validitas variabel segmentasi 

psikografis dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang 

bersangkutan mengenai segmentasi psikografis. Hasil yang didapatkan 

yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0.361), dimana nilai rhitung paling 

tinggi yaitu 0,942 dan paling rendah 0,787. Dengan demikian seluruh 

item pernyataan segmentasi psikografis dinyatakan valid. Hasil dapat di 

lihat pada lampiran 7. 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Kuesioner Keputusan Pembelian (Y) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,506 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 2 0,422 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 3 0,739 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 4 0,757 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 5 0,789 0,361 rhitung >rtabel Valid 
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Butir 6 0,555 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 7 0,454 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 8 0,713 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir 9 0,793 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Butir10 0,558 0,361 rhitung >rtabel Valid 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 

Berdasarkan pada tabel 4.11 hasil uji validitas variabel keputusan 

pembelian dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang 

bersangkutan mengenai keputusan pembelian. Hasil yang didapatkan 

yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0.361), dimana nilai rhitung paling 

tinggi yaitu 0,793 dan paling rendah 0,422. Dengan demikian seluruh 

item pernyataan keputusan pembelian dinyatakan valid. Hasil dapat di 

lihat pada lampiran 7. 

 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji reliabilitas 

terhadap masing-masing instrumen variabel X1, variabel X2, variabel 

X3 dan instrumen variabel Y menggunakan rumus Alpha Cronbach 

dengan bantuan program SPSS 20. Hasil uji reliabilitas setelah 

dikonsultasikan dengan daftar interprestasi koefisien r dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.12 Daftar Interprestasi r 

Koefisien r Realibilitas 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang / Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber : Sugiyono (2005, p.110) 
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Berdasarkan tabel 4.12  ketentuan reliable diatas, maka dapat dilihat 

hasil pengujian sebagai berikut : 

 

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabillitas 

Variabel 
Koefisien alpha 

chronbach 
Koefisien r 

0. 

Simpulan 

Segmentasi 

Geografis 

0,692 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

Segmentasi 

Demografis 

0,820 0,8000 – 1,0000 
Reliabel Sangat Tinggi 

Segmentasi 

Psikografis 

0,954 0,8000 – 1,0000 Reliabel Sangat Tinggi 

Keputusan 

Pembelian 

0,840 0,8000 – 1,0000 Reliabel Sangat Tinggi 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.13 nilai cronbach’s alpha 

sebesar 0,692 untuk Segmentasi Geografis dengan tingkat reliabel 

tinggi, 0,820 untuk variabel Segmentasi Demografis dengan tingkat 

reliabel sangat tinggi, 0,954 untuk variabel Segmentasi Psikografis 

dengan tingkat reliabel sangat tinggi, dan 0,840 untuk variabel 

keputusan pembelian yang artinya reliabel sangat tinggi. Hasil dapat di 

lihat pada lampiran 8. 
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4.3 Uji Persyaratan Analisis Data 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 
 

Untuk mengetahui data normal atau mendekati normal bisa dilakukan 

Uji Non Parametik One-Sampel Kolmogorov – Smirnov Test. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Variabel Sig Alpha Kondisi Simpulan 

Segmentasi Geografis 0,210 0,05 Sig > Alpha Normal 

Segmentasi Demografis  0,286 0,05 Sig > Alpha Normal 

Segmentasi Psikografis 0,599 0,05 Sig > Alpha Normal 

Keputusan Pembelian 0,482 0,05 Sig > Alpha Normal 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.14 One-Sample Kolmogorov Test-Smirnov diatas, 

menunjukan bahwa Segmentasi Geografis dengan tingkat signifikan 

diperoleh 0,210 > 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi 

normal. Nilai untuk Segmentasi Demografis dengan tingkat signifikan 

diperoleh 0,286 > 0,05 maka berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Nilai untuk Segmentasi Psikografis dengan tingkat signifikan diperoleh 

data 0,599 > 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Nilai untuk Keputusan Pembelian dengan tingkat signifikan diperoleh 

data 0,482 > 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi normal.  

Hasil dapat di lihat pada lampiran 9. 
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4.3.2 Hasil Uji Linieritas  

 

Tabel 4.15 Hasil Uji Linieritas X1 terhadap Y 

Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Segmentasi 

geografis 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

0,520 0,05 Sig>alpha Linier 

Sumber : data diolah pada tahun 2017 
 

Variabel X1 terhadap Y 

Dari hasil perhitungan ANOVA table didapat nilai Sig pada baris 

Deviantion from linierity 0,520> dari 0,05. Dengan demikian Sig > 

alpha, maka Ho diterima yang menyatakan model regresi berbentuk 

linier. Hasil dapat di lihat pada lampiran 10. 

 

 

Tabel 4.16 Hasil Uji Linieritas X2 terhadap Y 

 

Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Segmentasi 

demografis 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

0,150 0,05 Sig>alpha Linier 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 

Variabel X2 terhadap Y 

Dari hasil perhitungan ANOVA table didapat nilai Sig pada baris 

Deviantion from linierity 0,150> dari 0,05. Dengan demikian Sig > 

alpha, maka Ho diterima yang menyatakan model regresi berbentuk 

linier. Hasil dapat di lihat pada lampiran 10. 
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Tabel 4.17 Hasil Uji Linieritas X3 terhadap Y 

Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Segmentasi 

psikografis 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

0,344 0,05 Sig>alpha Linier 

Sumber : data diolah pada tahun 2017 
 

Variabel X3 terhadap Y 

Dari hasil perhitungan ANOVA table didapat nilai Sig pada baris 

Deviantion from linierity 0,344> dari 0,05. Dengan demikian Sig > 

alpha, maka Ho diterima yang menyatakan model regresi berbentuk 

linier. Hasil dapat di lihat pada lampiran 10. 

 

4.3.3 Hasil Uji Homogenitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

memiliki varian yang sama atau sebaliknya 

Tabel 4.18 Hasil Uji Homogenitas 

Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Segmentasi 

geografis 
0,350 0,05 Sig  > Alpha Bersifat homogen 

Segmentasi 

demografis 
0,235 0,05 Sig  > Alpha Bersifat homogen 

Segmentasi 

psikografis 
0,162 0,05 Sig  > Alpha Bersifat homogen 

Sumber : Data diolah pada tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.18 hasil perhitungan test of homogeneity of 

variances didapat nilai Sig 0,350 (Segmentasi geografis), Sig 0,235 

(Segmentasi demografis) yang menunjukan nilai sig > dari alpha (0,05) 

dan Sig 0,162 (Segmentasi psikografis) yang menunjukan nilai sig > 

dari alpha (0,05) yang berarti Ho diterima yang menyatakan varians 

semua populasi bersifat homogenitas. Hasil dapat di lihat pada lampiran 

11. 
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4.4 Hasil Metode Analisis Data 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

 

Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Coefficients
a 

Variabel Nilai regresi 

Constant 2.665 

Segmentasi geografis 0,047 

Segmentasi demografis 0,059 

Segmentasi psikografis 0,794 

Sumber: Hasil data diolah tahun 2017 

Dari tabel 4.19 diatas merupakan hasil perhitungan regresi linier 

berganda dengan menggunakan program SPSS 20. Diperoleh hasil 

persamaan regresi sebagai berikut : 

 

Persamaan tersebut menunjukan bahwa: 

Y = 2,665 + 0,047 X1 + 0,059 X2 + 0,794 X3 

a. Koefisien konstanta (Y) 

Variabel Keputusan Pembelian sebesar 2,665 satu satuan jika jumlah 

variabel segmentasi geografis, segmentasi demografis dan 

segmentasi psikografis tetap atau sama dengan nol ( 0 ) 

 

b. Koefisien Segmentasi geografis (X1) 

Jika jumlah segmentasi geografis naik sebesar satu satuan maka 

keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,047 satu satuan. 

 

c. Koefisien segmentasi demografis (X2) 

Jika jumlah segmentasi demografis naik satu satuan maka keputusan 

pembelian akan meningkat sebesar 0,059 satu satuan. 

 

d. Koefisien segmentasi psikografis (X3) 

Jika jumlah segmentasi psikografis naik satu satuan maka keputusan 

pembelian akan meningkat sebesar 0,794 satu satuan. 
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Berdasarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dapat dilihat dari nilai beta. Hal ini menunjukan bahwa variabel lokasi 

merupakan faktor yang paling dominan pengaruhnya terhadap 

keputusan pembelian (Y) karena diperoleh nilai beta sebesar 

0,667.Hasil dapat di lihat pada lampiran 12. 

Tabel 4.20 Hasil Uji Model Summary 

Variabel  R (korelasi) 
Rsquares (koefisien 

determinasi) 

Segmentasi geografis, 

segmentasi demografis, 

dan segmentasi 

psikografis 

0,785 0,616 

Sumber: Hasil data diolah tahun 2017 

 

Dari tabel 4.20 diatas, diperoleh nilai koefisien determinan R Squares 

sebesar 0,616 artinya variabel Segmentasi geografis (X1), Segmentasi 

demografis (X2) dan Segmentasi psikografis (X3) mempengaruhi 

keputusan pembelian (Y) sebesar 61,6% dan sisanya 38,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain. Nilai R menunjukan arah hubungan antara 

Segmentasi geografis (X1), Segmentasi demografis (X2) Segmentasi 

psikografis (X3) dan keputusan pembelian (Y) adalah positif artinya jika 

Segmentasi geografis (X1), Segmentasi demografis (X2) dan Segmentasi 

psikografis (X3) naik maka keputusan pembelian (Y) akan meningkat. 

Tingkat keeratan hubungan adalah tinggi karena 0,785 berada pada 

rentan 0,6000 – 0,7999. Hasil dapat di lihat pada lampiran 12. 
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4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Hasil Uji t 

1. Pengaruh Segmentasi Geografis (X1) terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) 

Tabel 4.21 Hasil Perhitungan Coefficients
a
 

Segmentasi Geografis 
Variabel thitung ttabel Kondisi  Keterangan  

Segmentasi 

Geografis 
0,708 1,960 thitung<ttabel Ho diterima dan Ha ditolak 

Sumber: Hasil data diolah tahun 201 

 

Berdasarkan tabel 4.21 didapat perhitungan pada segmentasi 

geografis (X1) diperoleh nilai thitung sebesar 0,708 sedangkan nilai 

ttabel dengan dk (dk=100-2=98) adalah 1.960 jadi thitung (0,708) < ttabel 

(1,960), dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak sehingga di 

simpulkan bahwa segmentasi geografis (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) Yamaha Vixion di 

Bandar Lampung. Hasil dapat di lihat pada lampiran 13. 

 

2. Pengaruh Segmentasi Demografis (X2) terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) 

Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Coefficients
a 

Segmentasi Demografis 

Variabel thitung ttabel Kondisi  Keterangan  

Segmentasi 

Demografis 
2,120 1,960 thitung>ttabel Ho ditolak dan Ha diterima 

Sumber: Hasil data diolah tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.22 didapat perhitungan pada variable segmentasi 

demografis (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 2,120 sedangkan nilai 

ttabel dengan dk (dk=100-2=98) adalah 1.960 jadi thitung (2,120) > ttabel 

(1,960), dengan demikian Ho ditolak dan Ha di terima sehingga 
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disimpulkan bahwa segmentasi demografis (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) Yamaha Vixion di  

Bandar Lampung. Hasil dapat di lihat pada lampiran 13. 

3. Pengaruh Segmentasi Psikografis (X3) terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) 

Tabel 4.23 Hasil Perhitungan Coefficients
a 

Segmentasi Psikografis 

Variabel thitung ttabel Kondisi  Keterangan  

Segmentasi 

Psikografis 
12,402 1,960 thitung>ttabel Ho ditolak dan Ha diterima 

Sumber: Hasil data diolah tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.23 didapat perhitungan pada variable segmentasi 

psikografis (X3) diperoleh nilai thitung sebesar 12,402 sedangkan nilai 

ttabel dengan dk (dk=100-2=98) adalah 1.960 jadi thitung (12,402) > 

ttabel (1,960), dengan demikian Ho ditolak dan Ha di terima sehingga 

disimpulkan bahwa segmentasi psikografis (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) Yamaha Vixion di  

Bandar Lampung. Hasil dapat di lihat pada lampiran 13. 
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4.5.2 Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independent secara bersama-sama terhadap 

variabel dependent.  

Tabel 4.24 Hasil Uji F 

Variabel Fhitung Ftabel Kondisi  Keterangan  

Segmentasi 

geografis, segmentasi 

demografis, dan 

segmentasi 

psikografis 

51,227 3,00 Fhitung> Ftabel 

Ho ditolak dan 

Ha diterima 

Sumber: Hasil data diolah tahun 2017 

Pengujian Anova dipakai untuk menggambarkan tingkat pengaruh 

antara variabel segmentasi geografis (X1) segmentasi demografis (X2) 

dan segmentasi psikografis (X3) terhadap variabel keputusan pembelian 

(Y) secara bersama-sama. Untuk menguji F dengan tingkat kepercayaan  

95% atau alpha 5% dan derajat kebebasan pembilang sebesar k – 1 = 2 

dan derajat kebebasan penyebut sebesar n-k= 100-3=97 sehingga 

diperoleh ftabel sebesar 3,00 dan fhitung 51,227 

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh Fhitung sebesar 51,227 

sedangkan nilai Ftabel sebesar 3,00. Dengan demikian Fhitung > Ftabel maka 

HO ditolak, dan Ha diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara segmentasi geografis (X1) 

segmentasi demografis (X2) dan segmentasi psikografis (X3) secara 

simultan terhadap keputusan pembelian Yamaha Vixion di Bandar 

Lampung. Hasil dapat di lihat pada lampiran 13. 
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4.6 Pembahasan 

Dari hasil pengujian hipotesis didapat hasil segmentasi geografis tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Yamaha Vixion di Bandar 

Lampung. Hal ini didukung oleh koefisien regresi segmentasi geografis sebesar 

0,708. Hal tersebut menyatakan bahwa segmentasi geografis tidak menjadi 

pertimbangan konsumen dalam memutuskan pembelian pada Yamaha Vixion di 

Bandar Lampung. Segmentasi geografis digunakan untuk mengklasifikasikan 

pasar berdasarkan lokasi yang akan mempengaruhi biaya operasional dan 

jumlah permintaan secara berbeda (Kotler 2008). 

Dari hasil pengujian hipotesis didapatkan hasil segmentasi demografis dan 

segmentasi psikografis berpengaruh terhadap keputusan pembelian Yamaha Vixion 

di Bandar Lampung. Hal ini didukung oleh koefisien regresi segmentasi demografis 

dan segmentasi psikografis sebesar 0,059 dan 0,794. Hal tersebut menyatakan bahwa 

segmentasi demografis dan segmentasi psikografis menjadi pertimbangan konsumen 

dalam memutuskan pembelian khususnya usia remaja dan rasa kepercayaan diri 

terhadap Yamaha Vixion di Bandar Lampung. Perilaku konsumen di observasi 

melalui studi  tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, 

membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka (Philip Kotler dan Kevin Lane 

Keller (2009,p.166).  

Melihat dari hasil uji F pada tabel Anova diperoleh nilai Fhitung> Ftabel maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh antara segmentasi 

geografis, segmentasi demografis, dan segmentasi psikografis terhadap 

Yamaha Vixion di Bandar Lampung. Hal ini menyatakan bahwa segmentasi 

geografis, segmentasi demografis, dan segmentasi psikografis menjadi 

pertimbangan konsumen dalam memutuskan pembelian Motor Yamaha 

vixion. Dari hasil penelitian persamaan regresi, variabel yang paling dominan 

yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah segmentasi psikografis (X3) 

dengan diperoleh nilai beta 0,766. 


